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Tulisan ini membahas bagaimana klaim yang terbentuk dari pernyataan pejabat publik terkait perintah
tembak di tempat terhadap pengedar narkoba. Perintah tersebut muncul sebagai upaya pemberantasan
narkoba berdasarkan agenda prioritas nasional dan sebuah kondisi yang disebut "darurat narkoba".
Pemerintah Indonesia melalui Presiden Joko Widodo memerintahkan kepada aparat hukum untuk
menembak di tempat para pengedar narkoba, perintah inipun didukung Kapolri Tito Karnavian dan Kepala
BNN Budi Waseso. Melalui proses claims-making, pernyataan ketiga pejabat publik dilihat berdasarkan
kondisi yang dianggap bermasalah, bagaimana klaim ditekankan kepada audiens, mendefinisikan strategi
untuk mengatasi masal ah, dan memobilisasi dukungan terkait klaim yang dibentuk. Ketiga pejabat publik
mengklaim keberadaan pengedar narkoba sebagai penyebab kondisi darurat narkoba dengan memberi label
kepada mereka. Perintah tembak di tempat merupakan tindakan yang bersifat drastis untuk mengatasi
masal ah narkoba yang juga dibentuk secara drastis oleh Joko Widodo, Tito Karnavian, dan Budi Waseso.
Melalui pernyataan terkait perintah tembak di tempat, upaya pemberantasan narkoba dilakukan melalui
pembentukan ketakutan dan efek gentar kepada para pengedar narkoba. Pernyataan tersebut juga dilihat
sebagal upaya Presiden untuk mencapai tujuan yang bersifat politik.

This paper discusses how claims are made from public officials statements regarding shoot-on-sight orders
againts drug dealers. The order emanates from drug-fighting effort based on anational priority agendaand a
condition called "drug emergency". The Indonesian government, through The President Joko Widodo,
instructed the law enforcement officers to shoot at drug dealers, which was supported by Chief of Police
Tito Karnavian and Head of Anti-Narcotics National Agency Budi Waseso. Through the claims-making
process, the statements of the three public officials are viewed based on the perceived problematic
conditions, how the claims are presenting to the audience, defining the strategy to address the problem, and
mobilizing support related to the established claims. The three public officials claim the existence of drug
dealers as a cause of emergency drugs condition by labeling them. Shoot-on-sight order are drastic actions
that are to takcle drug problem which also created drastically by Joko Widodo, Tito Karnavian, and Budi
Waseso. Through shoot-on-sight statements, drug eradication efforts are done through creating the fear and
dither effect to drug dealers. Those statements was also seen as the President rsgquo;s attempt to achieve
political goal .
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